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Abstract: Pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII seringkali 

menghadapi berbagai permasalahan yang dapat menghambat efektifitas penyampaian ilmu dan 

perkembangan pemahaman siswa. Salah satu permasalahan utamanya adalah rendahnya hasil 

belajar tentang gaya dan gerak. Hal ini terjadi karena kinerja guru dalam menggunakan media 

sederhana untuk melakukan demontrasi masih belum maksimal. Untuk itu dilakukan Upaya 

perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini dengan menerapkan metode demonstrasi dan 

menggunakan media peraga sederhana. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui lembar pengamatan kinerja guru dalam menerapkan metode demonstrasi dan 

menggunakan media sederhana, tes pengetahuan dan hasilnya dibandingkan dari pra siklus, siklus 

1, dan siklus 2. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran IPA kelas VII SMP Muhammad 

Shodiq beserta siswa yang berjumlah 40 orang. Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun 

2024.   Hasil yang diperoleh yaitu : 1) terjadi peningkatan kinerja guru dalam menggunakan media 

sederhana untuk melakukan demonstrasi, serta diperoleh rerata peningkatan hasil belajar dari pra 

siklus (57,00), siklus 1 (64,50), dan siklus 2 (84,00).  
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Abstrak: Pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII seringkali 

menghadapi berbagai permasalahan yang dapat menghambat efektifitas penyampaian ilmu dan 

perkembangan pemahaman siswa. Salah satu permasalahan utamanya adalah rendahnya hasil 

belajar tentang gaya dan gerak. Hal ini terjadi karena kinerja guru dalam menggunakan media 

sederhana untuk melakukan demontrasi masih belum maksimal. Untuk itu dilakukan Upaya 

perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini dengan menerapkan metode demonstrasi dan 

menggunakan media peraga sederhana. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui lembar pengamatan kinerja guru dalam menerapkan metode demonstrasi dan 

menggunakan media sederhana, tes pengetahuan dan hasilnya dibandingkan dari pra siklus, siklus 

1, dan siklus 2. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran IPA kelas VII SMP Muhammad 

Shodiq beserta siswa yang berjumlah 40 orang. Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun 

2024.   Hasil yang diperoleh yaitu : 1) terjadi peningkatan kinerja guru dalam menggunakan media 

sederhana untuk melakukan demonstrasi, serta diperoleh rerata peningkatan hasil belajar dari pra 

siklus (57,00), siklus 1 (64,50), dan siklus 2 (84,00).  

 

Kata kunci : alat peraga sederhana, hasil belajar, gaya dan gerak, demonstrasi.  
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PENDAHULUAN 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII tentang Gaya dan Gerak Melalui 

Metode Demonstrasi dan Penggunaan Media Peraga Sederhana merupakan refleksi 

dari kondisi pendidikan di Indonesia yang menunjukkan tantangan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam disiplin IPA. Indonesia telah 

mencapai kemajuan signifikan dalam meningkatkan akses terhadap pendidikan, tetapi 

masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. 

Meskipun belanja pemerintah untuk pendidikan telah meningkat, kualitas hasil 

pembelajaran masih belum sejalan dengan target kecakapan nasional, seperti 

keterampilan literasi dasar yang belum terpenuhi oleh sebagian besar siswa (Patria, 

2019). 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk pikiran dan masa depan 

individu muda, terutama dalam konteks pendidikan sains di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk mengembangkan 

individu 

yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dalam konteks pembelajaran 

IPA di SMP, tujuan pendidikan ini diperluas untuk fokus pada pemahaman dan 

apresiasi siswa terhadap alam (Fitri & Susilana, 2021). 

Belajar merupakan aspek mendasar dari perkembangan manusia yang 

melibatkan proses kompleks di mana individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku baru melalui interaksi dengan lingkungan. Teori pembelajaran situasi 

menekankan pentingnya lingkungan sosial dan budaya dalam membentuk pengalaman 

belajar, yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran bukan sekadar akumulasi 

informasi, tetapi transformasi yang terjadi dalam konteks sosio-kultural (Mukhtar, 

2015; Sutikno, 2013). 

Dalam konteks pembelajaran IPA tentang gaya dan gerak benda di kelas VII 

SMP Muhammad Shodiq, terdapat permasalahan dalam hasil belajar siswa. Hanya 

sedikit siswa yang mencapai nilai di atas KKM, sementara sebagian besar siswa masih 

di bawah standar nilai. Hal ini menunjukkan perlunya metode pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa. Salah satu upaya yang akan dilakukan 

adalah melalui metode demonstrasi dengan menggunakan alat peraga sederhana, yang 

telah terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah (Majid, 

2017; Hussain, 2020). 

Pemanfaatan metode demonstrasi dalam lingkungan pendidikan telah menjadi 

subjek penelitian yang signifikan. Metode ini memungkinkan siswa untuk mengamati 

dan mempelajari materi pelajaran dengan cara langsung dan interaktif, yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan. Dengan 

menggunakan alat peraga sederhana, metode demonstrasi dapat menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan sebelumnya siswa dan pengetahuan prosedural, 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa (Majid, 2017; Hussain, 2020). 

Penerapan alat peraga sederhana dalam pembelajaran sains juga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep ilmiah. Penggunaan alat 

bantu visual, seperti gambar dan diagram, telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

efektivitas pengajaran sains. Dengan memicu semangat dan memperdalam pemahaman 
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konseptual siswa, penggunaan alat peraga sederhana dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik (Purwanti et al., 2021). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan diperoleh permasalahan hasil 

belajar IPA di kelas VII SMP Muhammad Shodiq, yaitu dari 40 siswa di kelas VII baru 

5 siswa (2,50%) yang mendapat nilai di atas KKM (70) Sedangkan 35 siswa (87,50%) 

masih di bawah nilai standar. Nilai rata-rata yang diperoleh hanya sebesar 57,00 dari 

indikator yang ditetapkan sebesar 70 dengan persentase keberhasilan sebesar 80% siswa 

sudah mendapat nilai KKM (70). 

Berdasarkan permasalahan pembelajaran tersebut, salah satu upaya metode 

pembelajaran yang akan digunakan dalam memperbaikinya adalah melalui metode 

demonstrasi dengan alat peraga sederhana. Majid (2017: 197) berpendapat bahwa 

“Pemanfaatan metode demonstrasi dalam lingkungan pendidikan telah menjadi subjek 

yang menarik dan diteliti secara signifikan di kalangan akademisi dan praktisi. Metode 

pemaparan, sebagaimana dijelaskan, melibatkan penyajian dan pemaparan suatu 

proses, situasi, atau objek tertentu kepada siswa, baik dalam bentuk sebenarnya 

maupun melalui simulasi.” Demontrasi merupakan salah satu metode yang cukup 

efektif karena membantu siswa untuk mencari jawaban sendiri berdasarkan fakta atau 

data yang benar. “Metode demonstrasi adalah petunjuk tentang proses terjadinya suatu 

peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar 

dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata (Majid, 2017: 197). 

Metode demonstrasi adalah pendekatan pengajaran yang melibatkan penyajian 

keterampilan, konsep, atau proses tertentu secara langkah demi langkah, yang 

memungkinkan siswa mengamati dan mempelajari materi pelajaran dengan cara 

langsung dan interaktif. Salah satu keuntungan utama metode demonstrasi adalah 

kemampuannya menjembatani kesenjangan antara pengetahuan sebelumnya dan 

pengetahuan prosedural.Dengan menggunakan objek konkrit dan partisipasi aktif, 

metode demonstrasi membantu siswa mengembangkan pemahaman lebih dalam 

terhadap konsep yang diajarkan (Hussain, 2020). 

Metode tersebut mendorong siswa untuk terlibat dalam berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan eksplorasi kreatif, yang mengarah pada peningkatan hasil 

belajar Metode demonstrasi dapat menjadi cara yang efektif untuk membangkitkan 

minat siswa terhadap suatu mata pelajaran, asalkan pengajarnya memiliki keterampilan 

menulis dan berbicara yang kuat. Metode demonstrasi, disebut juga gaya pembinaan 

atau metode ceramah, demonstrasi, adalah pendekatan pengajaran yang 

menggabungkan strategi penyampaian informasi dan menunjukkan caranya. 

Seiring dengan terus berkembangnya bidang pendidikan, penerapan metode 

pengajaran inovatif menjadi semakin penting dalam memfasilitasi pengalaman belajar 

yang 

efektif. Salah satu pendekatan tersebut adalah pemanfaatan alat peraga sederhana, atau 

"alat peraga sederhana", dalam konteks pendidikan sains.Alat peraga sederhana ini 

dapat berfungsi sebagai alat yang ampuh dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 

pemahaman konsep ilmiah Penggunaan alat bantu visual, seperti gambar dan diagram, 

dapat meningkatkan efektivitas pengajaran sains secara signifikan. Menurut sebuah 

penelitian, penggunaan media video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif (Purwanti 

et al., 2021). 
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Seiring kemajuan siswa melalui pendidikan menengah, salah satu topik 

mendasar yang mereka temui adalah studi tentang gaya dan gerak, yang umumnya 

dikenal sebagai "Materi gaya dan gerak benda" dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi konsep inti, aplikasi praktis, dan pendekatan 

pendidikan seputar materi pelajaran ini dalam konteks sekolah menengah (SMP) di 

Indonesia. Memahami kompetensi strategis siswa dalam memecahkan masalah 

geometri sangatlah penting karena memberikan wawasan tentang kemampuan 

pemecahan masalah mereka secara keseluruhan (Firdiana et al., 2022). Rendahnya 

kinerja siswa pada ujian nasional bagian geometri menunjukkan perlunya strategi dan 

intervensi pengajaran yang lebih efektif. Peneliti berpendapat bahwa penggunaan 

model pembelajaran yang tepat, seperti pembelajaran demonstrasi dan pembelajaran 

penemuan terbimbing, dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa dalam matematika, termasuk domain geometri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diajukan adalah : 1) 

Bagaimana aktivitas pembelajaran IPA materi gaya dan gerak benda melalui metode 

demonstrasi dengan media peraga sederhana di Kelas VII SMP Muhammad Shodiq 

Tahun Pelajaran 2023/2024 ?; 2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPA materi gaya dan gerak benda melalui metode demonstrasi dengan 

media peraga sederhana di Kelas VII SMP Muhammad Shodiq Tahun Pelajaran 

2023/2024? 

 
METODE 

Penelitian ini mengacu pada metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 

Kemmis & Mc Taggart yang dilakukan bersiklus mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi, seperti tertera sebegai berikut. 

 
Gambar 1. PTK model Kemmis & Mc Taggart 

 

 Rencana aksi penelitian menguraikan langkah-langkah dan kegiatan yang akan 

dilakukan selama proses perbaikan penelitian, termasuk metode cara mengumpulkan 

data, teknik analisis, dan strategi penerapan serta pemantauan intervensi. Dengan 

mengikuti rencana aksi penelitian, peneliti dapat mengumpulkan dan menganalisis 

data secara efektif, 

membuat keputusan yang tepat mengenai intervensi, dan merefleksikan hasil dari 

tindakan mereka (Arikunto, 2016:22). 

Subjek perbaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa Kelas VII 

(tujuh) yang berjumlah 40 siswa. Kelas VII (tujuh) dipilih sebagai tempat penelitian 
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perbaikan disebabkan karena sebagian besar siswanya mengalami permasalahan hasil 

belajar khususnya pada mata pelajaran IPA materi Gaya dan Gerak beda. Tempat 

penelitian perbaikan pembelajaran diSMP Muhammad Shodiq yang beralamat di 

Dusun Racek , Desa Racek, Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa 

Timur. Waktu penelitian perbaikan pembelajaran berlangsung selama bulan Mei 

sampai dengan Juni 2024 Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan hasil 

tes hasil belajar Siklus I dan Siklus II kemudian dianalisis dengan cara membandingkan 

hasil observasi serta evaluasi hasil belajar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Pra Siklus 

Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan sebuah observasi awal untuk 

melihat tingkat belajar peserta didik dalam materi pembelajaran gaya dan gerak benda 

mata pelajaran pengetahuan alam kelas VII. Pada proses observasi tersebut didapatkan 

sebuah hasil   sebagai berikut. 

  

 

 

 

 

 

                          

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran Pra Siklus 

                           

                                               Tabel 1. Hasil Pra Siklus 

Uraian Hasil 

Rata-rata 57,00 

Tuntas 12,50% 

Tidak Tuntas 87,50% 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka peneliti melakukan sebuah perbaikan dengan 

adanya penerapan penggunaan siklus 1 dan siklus 2 guna untuk memperbaiki hasil 

pembelajaran peserta didik dalam materi pembelajaran gaya dan gerak benda sehingga 

akan menghasilkan nilai ketuntasan seperti yang diinginkan oleh peneliti 

 
Deskripsi Perbaikan Siklus 1 

Deskripsi awal dalam artikel ini untuk mengkaji komponen-komponen 

dokumen perencanaan siklus 1 meliputi Rencana Perbaikan Pembelajaran, materi 

pembelajaran, lembar refleksi, lembar evaluasi, dan APKG. Dokumen perencanaan 
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berfungsi sebagai proses penelitian, memandu peneliti dalam melakukan penelitian dan 

memastikan konsistensi intervensi yang dilaksanakan. Dokumen perencanaan sangat 

penting untuk penelitian tindakan, karena memberikan kerangka terstruktur bagi 

peneliti untuk mengikuti dan mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan. 

Dokumen perencanaan untuk siklus pertama biasanya mencakup komponen-komponen 

berikut: 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): Dokumen ini menguraikan 

tujuan, materi, kegiatan belajar-mengajar, dan strategi penilaian pembelajaran; 2) 

Lembar Observasi: Alat ini digunakan untuk memantau dan mencatat pelaksanaan 

RPP, termasuk perilaku guru dan siswa, serta efektivitas intervensi secara 

keseluruhan; 3) Lembar Refleksi: Dokumen ini memungkinkan peneliti menganalisis 

data observasi, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta menentukan 

penyesuaian yang diperlukan untuk siklus berikutnya; 4) Lembar Evaluasi: Alat ini 

digunakan untuk menilai hasil belajar siswa, menyediakan data kuantitatif dan kualitatif 

untuk mengukur efektivitas intervensi. 

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dilaksanakan pada hari Selasa, 30 April 

2024 sesuai dengan jadwal mata pelajaran matematika di kelas VII. Dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran, penelitian tindakan kelas (PTK) menjadi salah 

satu pendekatan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus 1 dengan menerapkan metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk 

memvisualisasikan materi pembelajaran kepada siswa. Langkah-langkah pelaksanaan 

perbaikan pembelajaran siklus 1 dengan metode demonstrasi adalah sebagai berikut: 1) 

Perencanaan: Pada tahap ini, guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dengan menerapkan metode demonstrasi. Hal-hal yang dipersiapkan meliputi materi, 

media, dan instrumen penilaian; 2) Pelaksanaan: Dalam tahap ini, guru menerapkan 

rencana pembelajaran yang telah disusun. Guru melakukan demonstrasi dan 

mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran; 3) Pengamatan: 

Pada 

tahap ini, peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Data yang 

dikumpulkan meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa; 4) 

Refleksi: Pada tahap akhir, guru dan peneliti melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran siklus 1. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, guru dapat melakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya 

Temuan dari laporan ini menunjukkan bahwa siswa secara aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar selama Siklus 1, dengan peringkat keseluruhan dalam kategori "baik" 

(80%). Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan materi pembelajaran melalui metode demonstrasi yang telah 

dilakukan. Berdasarkan observasi yang dilakukan diperoleh hasil belajar sebagai 

berikut. 
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Gambar 2 Pelaksanaan Siklus 1 

Tabel 2. Hasil Belajar 

Siklus 1 

Uraian Hasil 

Rata-rata 64,50 

Tuntas 47,50% 

Tidak Tuntas 52,50% 

Sumber: olah data, 2024 

 
Hasil belajar siklus 1 membuktikan jika 19 siswa didik mendapatkan angka di 

atas KKM ataupun sebesar 47,50% dari jumlah total 40 siswa. Sebaliknya 52,50% yang 

lain sedang di dasar KKM. Rata-rata pada umumnya anak didik sebesar 64,50. Pada 

langkah refleksi (reflecting) guru melaksanakan analisa kepada cara penerapan 

pembelajaran siklus 1 serta hasil evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran siklus 

1. Refleksi peningkatan pembelajaran pada Siklus 1 yang mengalami peningkatan dari 

intervensi sebelumnya. Temuan dari hasil pengamatan Tabel Lembar Observasi 

Kinerja Guru Siklus 1 yang dikaji menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi 

menyebabkan peningkatan hasil belajar khususnya dalam Mata Pelajaran Gaya dan 

Gerak. Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi pada 

penelitian saat ini telah membuat siswa lebih antusias dalam proses pembelajaran. 

Meskipun banyak kelebihan pembelajaran pada siklus 1 namun indikator ketercapaian 

belum berhasil dalam hal hasil belajar siswa sehingga penelitian perbaikan pembeljaran 

masih dilajutkan ke siklus kedua. 
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Tabel 3. Lembar Observasi Kinerja Guru Siklus I 

 

 

 

Deskripsi Hasil Siklus 2 

Siklus dua direncanakan seperti siklus sebelumnya dengan menyiapkan 

dokumen- dokumen seperti RPP, lembar observasi, materi pembelajaran, lembar 

refleksi dan evaluasi. Formula tersebut menunjukkan bahwa guru akan menyiapkan 

jenis dokumen yang sama seperti siklus sebelumnya, namun dengan materi yang lebih 

menantang. Tahap perencanaan merupakan langkah penting dalam proses perbaikan, 

karena tahap ini menjadi landasan bagi tahap tindakan dan refleksi selanjutnya. 

Pelaksnaaan siklus kedua dilakukan pada Selasa, 07 Mei 2024 sesuai jadwal 

mata pelajaran IPA kelas VII . Selama siklus kedua, peneliti disertai oleh seorang 

pengamat (Supervisor 2) yang mengawasi dan merekam proses penyediaan layanan 

penelitian peningkatan. Dokumentasi pengamat digunakan untuk meningkatkan siklus 

dan tindakan masa depan. Informasi tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dalam 
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Siklus 2 yang merupakan komponen penting dari proyek penelitian. Penelitian ini 

memberikan pemahaman rinci tentang proses belajar siswa dan mencatat pengamatan 

yang dilakukan selama Siklus 2 dari penelitian tindakan perbaikan. Adapun 

pelaksanaan dan hasil pembelajaran pada siklus 2 tertera sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Pelaksanaan 

Siklus 2 Tabel 4 Hasil 

Belajar Siklus 2 

 

 

 

 
Sumber: olah data, 2024 

 
Hasil belajar siklus 2 menunjukkan bahwa 38 siswa memperoleh nilai di atas 

KKM atau sebesar 95,00% dari jumlah keseluruhan 40 siswa. Pada tahap refleksi 

(reflecting) guru melakukan analisis terhadap proses pelaksanaan pembelajaran 

siklus 2 dan hasil belajar 

berupa nilai siswa pada siklus 2 tentang penjumlahan. Guru juga berdiskusi dengan 

teman sejawat (kolaborator) untuk membantu menemukan permasalahan pembelajaran 

yang akan digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dalam perencanaan siklus 

berikutnya. Berdasarkan pengamatan yang diperoleh dalam proses kegiatan belajar 

mengajar dengan teman sejawat dan supervisor, pembelajaran sudah menunjukkan 

kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya siswa yang menjawab pertanyaan 

dengan benar ada kemajuan jika dibandingkan pada kondisi awal. 

Dari hasil pengamatan supervisor pada pembelajaran IPA siklus kedua ada 38 

siswa dari 40 siswa keseluruhan yang memperoleh nilai sama atau di atas KKM untuk 

mata pelajaran IPA materi gaya dan gerak benda di kelas VII dengan skor rata–rata 

kelas pada siklus 2 adalah 84,00. Hal ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar dari 

kondisi awal 57.00 menjadi 64,50 pada siklus 2 dan pada siklus 2 menjadi 84,00. 

Dengan demikian perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil karena sudah 

memenuhi indikator kinerja dan penelitian tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

 

 

 

 

Uraian Hasil 

Rata-rata 84,00 

Tuntas 95,00% 

Tidak Tuntas 5,00% 
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Tabel 5. Lembar Observasi Kinerja Guru Siklus II 

 

 

 

Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup hasil pra siklus, siklus 1, dan 

siklus 2 mengenai pembelajaran materi gaya dan gerak benda dengan metode 

demonstrasi pada siswa Kelas VII SMP Muhammad Shodiq Tahun Pelajaran 

2023/2024, terdapat perubahan yang signifikan dalam hasil pembelajaran, seperti 

terlihat pada table berikut. 

 

Tabel 6. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Muhammad 

Shodiq 

Uraian Hasil Pra Siklus Hasil Siklus 1 Hasil Siklus 2 

Rata-rata 57,00 64,50 84,00 

Tuntas 12,50% 47,50% 95,00% 

Tidak Tuntas 87,50% 52,50% 5,00% 
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 Pada hasil belajar pra siklus, rata-rata nilai siswa adalah 64,50, dengan 

persentase siswa yang tuntas sebesar 47,50% dan siswa yang tidak tuntas sebesar 

52,50%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai target 

keberhasilan dalam materi tersebut. Namun, terjadi perubahan yang positif pada hasil 

siklus 1, di mana rata-rata nilai siswa tetap 64,50, namun persentase siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 47,50% dan siswa yang tidak tuntas tetap 52,50%. Meskipun tidak 

terjadi peningkatan nilai rata-rata, namun terdapat peningkatan signifikan pada 

persentase siswa yang berhasil mencapai target keberhasilan dalam materi gaya dan 

gerak benda. Peningkatan yang paling mencolok terjadi pada hasil siklus 2, di mana 

rata-rata nilai siswa melonjak menjadi 84,00. Persentase siswa yang tuntas juga 

meningkat drastis menjadi 95,00%, sementara siswa yang tidak tuntas menurun tajam 

menjadi 5,00%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi dengan 

media peraga sederhana telah memberikan dampak yang sangat positif dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran siswa dalam materi gaya  dan gerak benda. 

Perbandingan hasil antara pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 menunjukkan adanya 

perbaikan yang konsisten dari siklus ke siklus. Meskipun rata-rata nilai siswa tetap 

sama antara pra siklus dan siklus 1, namun terjadi lonjakan yang signifikan pada siklus 

2. Persentase siswa yang tuntas meningkat secara drastis dari siklus ke siklus, 

menunjukkan efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam materi gaya dan gerak benda. Hasil yang diperoleh dari 

perbandingan tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan konteks 

demonstrasi dan penggunaan 

media peraga sederhana memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa. Peningkatan yang terjadi dari pra siklus hingga siklus 2 

menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam membantu siswa mencapai target 

keberhasilan dalam materi gaya dan gerak benda. Dengan demikian, penerapan metode 

demonstrasi dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah menengah. 

Penggunaan demonstrasi sebagai metode pengajaran telah menjadi topik yang 

menarik dalam penelitian pendidikan selama bertahun-tahun. Demonstrasi, yang 

melibatkan menunjukkan kepada siswa bagaimana melakukan tugas atau konsep 

tertentu, telah terbukti menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran 

siswa.Sebuah penelitian membandingkan pembelajaran siswa dari berbagai cara 

menyajikan demonstrasi di kelas dan menemukan bahwa siswa yang secara aktif 

memperkirakan hasil demonstrasi sebelum melihatnya menunjukkan pemahaman yang 

jauh lebih baik dibandingkan mereka yang secara pasif mengamati demonstrasi 

tersebut. Metode demonstrasi bisa sangat berguna untuk mengajarkan konsep-konsep 

abstrak atau kompleks, karena membantu menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan prosedural (Hussain, 2020). 

Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses demonstrasi, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, kognitif, dan kritis, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil belajar mereka. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti demonstrasi langsung tidak hanya 

mendengarkan dan menerima pesan guru, tetapi juga aktif bekerja untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. Metode demonstrasi telah terbukti efektif dalam berbagai mata 
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pelajaran, termasuk sains. Sebuah studi tentang penggunaan pembelajaran penemuan 

terbimbing dengan mikroskop sederhana menemukan bahwa hal itu menghasilkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konseptual siswa (Hartanti et al., 2018). 

Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan demonstrasi, guru 

dalam mengatur pembelajaran terus menjadi efisien. Aktivitas anak didik terus menjadi 

bertambah. Beberapa besar anak didik mengaku lebih suka menjajaki pembelajaran 

dengan teliti. Uraian guru juga gampang buat dimengerti alhasil keahlian anak didik 

dalam materi pembelajaran semakin meningkat. Daya serap hasil evaluasi anak didik 

pada siklus 1 menggapai pada umumnya 64,50. Ada pula ketuntasan hasil pembelajaran 

siswa dalam materi gerak dan gaya IPA pada siswa keals VII sebesar 47,50% atau 

sebanyak 19 siswa dari jumlah keseluruhan sebanyak 40 siswa. 

Pada siklus 2, guru lebih efisien dalam mengatur pembelajaran. Aktivitas anak 

didik juga bertambah tinggi. Beberapa besar anak didik mengaku amat suka dalam 

pembelajaran. 

Uraian guru amat gampang dimengerti. Di sisi itu pada siklus 2 ini pula terjalin lonjakan 

kenaikan pembelajaran anak didik dalam konsep gaya dan gerak benda. Daya serap 

serta hasil siklus 2 yang menggapai rata-rata sebesar 84, 00 dengan nilai ketuntasan 

siswa sebesar 95,00%.  Lebih jelasnya bisa pula diamati dalam diagram selanjutnya. 

 

 
 

Gambar 5. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Tiap Siklus 

 
Berdasarkan hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Bayu (2022). 

metode demonstrasi dengan alat peraga dengan penugasan, peragaan, dan pengamatan 

pada pembelajaran IPA konsep gerhana matahari, dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa. Temuan pada penelitian oleh Bayu bahwa intervensi yang dilakukan 

dengan mengimplementasikan metode demonstrasi dengan alat peraga dalam 

pembelajaran ternyata menimbulkan ketertarikan bagi siswa, sehingga berimplikasi 

pada kesungguhan belajar dan ternyata berkorelasi positif dengan peningkatan hasil 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Hasil Pra Siklus Hasil Siklus 1 Hasil Siklus 2

Hasil Belajar
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belajar siswa Penelitian tersebut mengungkapkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa yang cukup signifikan, dibuktikan dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa 

sebelum penerapan metode demonstrasi. Pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis penemuan terbimbing berbantuan mikroskop sederhana terbukti efektif 

melatih pemahaman konsep siswa. Hal ini disebabkan adanya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran yang meliputi observasi, membaca buku teks, dan 

berpartisipasi dalam diskusi. Metode demonstrasi juga telah diidentifikasi sebagai 

strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa, seperti yang dilaporkan 

dalam penelitian yang dilakukan dalam konteks lain. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga sederhana 

dapat meningkatkan perhatian dan prestasi belajar IPA kelas VIII di SMP. Implikasi 

dari hasil penelitian tersebut adalah jika guru ingin meningkatkan perhatian dan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA maka dapat digunakan alat peraga sederhana 

(Juliyesi, 2021). Kemudian studi sejenis menunjukkan bahwa anak-anak komunitas 

mengalami peningkatan motivasi belajar fisika yang meliputi rasa ingin tahu, 

kreatifitas, rasa simpati, memperbaiki kegagalan, merasa nyaman ketika menguasai 

materi, dan memberikan apresiasi sebagai hasil belajar yang telah dicapai. Melalui 

demonstrasi alat peraga sederhana yang menjelaskan konsep fisika dapat menjadi salah 

satu alternatif solusi untuk digunakan sebagai stimulus pembelajaran yang aman, 

nyaman, menyenangkan, dan mampu meningkatkan motivasi belajar fisika pada anak-

anak (Widagdo, et. al, 2023). 

Penelitian yang dilakuan Lidan (2020) juga menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan dan memberikan wawasan berharga mengenai 

efektivitas metode demonstratif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan 

Lidan sejalan dengan penelitian yang lebih luas tentang manfaat strategi pembelajaran 

aktif, seperti demonstrasi, dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa 

Sejumlah penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif, 

termasuk demonstrasi, dapat memberikan hasil pendidikan yang lebih baik 

dibandingkan dengan pendekatan tradisional berbasis ceramah. Penelitian tersebut 

mencatat, penelitian ekstensif mengenai metode pengajaran yang berbeda telah 

memperjelas kepada para peneliti bahwa metode pembelajaran aktif mencapai hasil 

yang lebih unggul. Efektivitas metode demonstrasi selanjutnya didukung oleh karya 

Nisbet, yang menekankan pentingnya melibatkan siswa melalui demonstrasi berbasis 

objek yang konkret. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan siswa mendengarkan 

dan menerima pesan guru tetapi juga mendorong partisipasi aktif mereka, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, kognitif, dan kritis, yang 

pada akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka. Dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti, ditemukan bahwa demonstrasi merupakan strategi yang paling efektif untuk 

meningkatkan keterampilan siswa, melebihi pendekatan lain seperti refleksi, 

pembelajaran berbasis masalah, dan pemetaan konsep. Temuan ini sesuai dengan 

pengamatan Lidan yang menunjukkan bahwa penerapan metode demonstratif 

menyebabkan peningkatan bertahap dalam pembelajaran siswa, dari pra siklus ke siklus 

pertama dan kedua. Literatur penelitian memberikan landasan teoritis yang kuat untuk 

temuan Lidan (2020), menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi memang 

bisa menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran siswa dalam 

berbagai konteks pendidikan. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat disampaikan dalam laporan hasil penelitian perbaikan 

ini adalah : 1) Aktivitas pembelajaran IPA di kelas VII meningkat setelah diterapkan 

metode demonstrasi dengan kategori “Baik” pada siklus 1 dan kategori “Amat Baik” 

pada siklus 2; 2) Hasil belajar IPA materi gaya dan gerak benda pada siswa kelas VII 

meningkat dari rata-rata nilai 57,00 pada pra siklus dengan ketuntasan belajar 12,50% 

menjadi rata-rata nilai 64,50 dengan ketuntasan belajar 47,50% pada siklus 1, 

sedangkan pada siklus 2 rata-rata nilai sebesar 84,00 dengan ketuntasan belajar sebesar 

95,00%. 

Implikasi penelitian ini menyoroti perlunya penerapan metode demonstrasi 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. Melalui metode 

demonstrasi, guru dapat secara efektif menyampaikan konsep-konsep abstrak dan 

memungkinkan siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan 

berpikir kritis. Metode ini mendorong partisipasi dan keterlibatan siswa, yang pada 

gilirannya meningkatkan kemampuan kreatif, kognitif, dan kritis mereka. kemampuan 

berpikir, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan hasil belajar. 
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